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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi, kompensasi, 
dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Pegadaian (Persero) 
Cabang Malimongan Baru Makassar. Penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner. 
Penentuan sampel dilakukan dengan teknik sampel jenuh, sehingga seluruh 
populasi yang berjumlah 60 karyawan dijadikan responden penelitian. Analisis 
data meliputi statistik deskriptif, uji instrumen penelitian, analisis regresi linier 
berganda, uji signifikansi parsial (uji t), uji signifikansi simultan (uji F), serta uji asumsi 
klasik. Seluruh pengolahan data dilakukan menggunakan aplikasi Statistical 
Package for the Social Sciences (SPSS) versi 25. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kompetensi, kompensasi, dan motivasi kerja masing-masing 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT 
Pegadaian (Persero) Cabang Malimongan Baru Makassar. 
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Pendahuluan 
Kinerja karyawan merupakan aspek penting dalam pengelolaan sumber 

daya manusia karena berhubungan langsung dengan pencapaian tujuan 
organisasi. Menurut Mangkunegara (2020), kinerja karyawan adalah hasil kerja 
yang dicapai oleh seseorang baik secara kualitas maupun kuantitas sesuai 
dengan tanggung jawab yang diberikan. Oleh karena itu, organisasi perlu 
memastikan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi kinerja, seperti 
kompetensi, kompensasi, dan motivasi kerja, dikelola secara efektif agar kinerja 
tetap optimal. 

PT Pegadaian (Persero) Cabang Malimongan Baru Makassar merupakan 
perusahaan milik negara yang bergerak di sektor jasa keuangan dengan 
layanan utama pembiayaan, bisnis emas, serta berbagai jasa lainnya. Penilaian 
kinerja di perusahaan dilakukan melalui indikator kinerja yang mencakup aspek 
keuangan dan pasar, fokus pelanggan, efektivitas produk dan proses, 
kepemimpinan dan tata kelola, serta tanggung jawab sosial. Hasil penilaian 
tersebut digunakan oleh manajemen sebagai dasar pengambilan keputusan 
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terkait pengembangan karyawan, pemberian bonus, serta peningkatan 
kesejahteraan pegawai. 

Dalam praktiknya, pencapaian target kinerja tidak terlepas dari kualitas 
kompetensi karyawan. Kompetensi mencerminkan kemampuan individu dalam 
melaksanakan pekerjaan yang didukung oleh pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap kerja profesional. Karyawan yang memiliki kompetensi memadai 
diharapkan mampu melakukan penilaian yang tepat terhadap kondisi nasabah 
dan meminimalkan risiko pembiayaan bermasalah. Sebaliknya, keterbatasan 
kompetensi dapat memengaruhi kualitas keputusan kerja dan berdampak 
pada efektivitas operasional perusahaan. 

Selain kompetensi, kompensasi juga menjadi faktor penting yang 
memengaruhi kinerja karyawan. Kompensasi merupakan balas jasa yang 
diterima karyawan atas kontribusinya kepada organisasi, baik dalam bentuk 
gaji, insentif, maupun bonus. Sistem kompensasi yang tidak dipersepsikan adil 
berpotensi menimbulkan ketidakpuasan kerja dan menurunkan kinerja. Pada 
praktiknya, perbedaan persepsi terkait pembagian kompensasi dapat memicu 
kecemburuan antarpegawai dan berdampak pada kedisiplinan serta 
produktivitas kerja. 

Faktor lain yang berperan dalam meningkatkan kinerja adalah motivasi kerja. 
Motivasi kerja merupakan dorongan internal yang memengaruhi kesediaan 
karyawan untuk bekerja secara optimal dalam mencapai tujuan organisasi. 
Tingkat motivasi yang rendah dapat terlihat dari kurangnya inisiatif, rendahnya 
tanggung jawab terhadap pekerjaan, serta menurunnya kehadiran dan 
partisipasi kerja. Kondisi tersebut berpotensi menghambat pencapaian target 
organisasi apabila tidak dikelola dengan baik. 

Kinerja karyawan yang baik diharapkan mampu meningkatkan kinerja 
organisasi secara keseluruhan (Basalamah, 2019). Dengan demikian, organisasi 
perlu memahami faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan agar dapat 
merumuskan kebijakan manajemen sumber daya manusia yang tepat. 
Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini difokuskan pada tiga variabel 
utama, yaitu kompetensi, kompensasi, dan motivasi kerja. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 
pengaruh kompetensi, kompensasi, dan motivasi kerja terhadap kinerja 
karyawan pada PT Pegadaian (Persero) Cabang Malimongan Baru Makassar. 

Metode Analisis 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan dilaksanakan pada 

PT Pegadaian (Persero) Cabang Malimongan Baru Makassar. Data yang 
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digunakan merupakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran 
kuesioner kepada responden penelitian. Analisis data dilakukan menggunakan 
model regresi linier berganda. Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk 
mengukur kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. 
Selanjutnya, uji parsial (uji t) digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen, sedangkan uji simultan (uji 
F) digunakan untuk menilai kelayakan model regresi secara keseluruhan. 

Hasil Penelitian 
Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai 
karakteristik data penelitian pada PT Pegadaian (Persero) Cabang Malimongan Baru 
Makassar. Hasil pengolahan data disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 
Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kompetensi (X1) 60 15,00 25,00 20,9500 2,17400 

Kompensasi (X2) 60 12,00 20,00 17,1667 2,07623 

Motivasi Kerja (X3) 60 15,00 25,00 21,2500 2,12830 

Kinerja Karyawan (Y) 60 29,00 50,00 41,4833 4,14766 

Valid N (listwise) 60     

Berdasarkan Tabel 1, seluruh variabel memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi 
dibandingkan nilai minimum, yang menunjukkan bahwa responden cenderung 
memberikan penilaian positif terhadap kompetensi, kompensasi, motivasi kerja, serta 
kinerja karyawan. 

 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh kompetensi (X1), 
kompensasi (X2), dan motivasi kerja (X3) terhadap kinerja karyawan (Y). Hasil 
pengolahan data menghasilkan persamaan regresi sebagai berikut: 

Y=−0,1959+0,670X1+0,675X2+0,839X3+e 
Interpretasi koefisien regresi adalah sebagai berikut: Koefisien kompetensi (0,670) 

menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi akan meningkatkan kinerja karyawan. 
Koefisien kompensasi (0,675) menunjukkan bahwa peningkatan kompensasi akan 
meningkatkan kinerja karyawan. Koefisien motivasi kerja (0,839) menunjukkan bahwa 
motivasi kerja memberikan kontribusi paling besar dalam meningkatkan kinerja 
karyawan. 

 
Uji Hipotesis (Uji t) 

Uji parsial (uji t) dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen dengan tingkat signifikansi 0,05. 
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Tabel 2. Hasil Uji t 
Variabel t Sig. 

Konstanta -1,287 0,204 

Kompetensi (X1) 3,321 0,002 

Kompensasi (X2) 9,063 0,000 

Motivasi Kerja (X3) 4,096 0,000 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa kompetensi, kompensasi, dan motivasi kerja 
memiliki nilai signifikansi < 0,05 sehingga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 

 
Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui kemampuan model dalam 
menjelaskan variabel dependen. 

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
R R Square Adjusted R Square Std. Error Durbin-Watson 

0,968 0,937 0,934 1,06651 2,094 

Nilai R Square sebesar 0,937 menunjukkan bahwa 93,7% variasi kinerja karyawan 
dapat dijelaskan oleh variabel kompetensi, kompensasi, dan motivasi kerja secara 
bersama-sama. Sisanya sebesar 6,3% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model 
penelitian. 

 
Pembahasan 

Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Pegadaian (Persero) Cabang 
Malimongan Baru Makassar. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan 
kemampuan karyawan, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, 
maupun sikap kerja, berkontribusi terhadap peningkatan kualitas dan kuantitas 
kinerja. Karyawan yang memiliki pemahaman tugas yang baik, kemampuan 
komunikasi yang memadai, serta sikap kerja profesional cenderung mampu 
menyelesaikan pekerjaan secara lebih efektif. Hasil analisis juga menunjukkan 
bahwa indikator nilai (values) merupakan komponen kompetensi yang paling 
dominan memengaruhi kinerja. Hal ini menunjukkan bahwa selain kemampuan 
teknis, kesesuaian sikap kerja dan tanggung jawab profesional menjadi faktor 
penting dalam mendukung pencapaian kinerja. Dengan demikian, kompetensi 
tidak hanya berkaitan dengan keterampilan teknis, tetapi juga perilaku kerja 
yang mendukung pelaksanaan tugas secara optimal. 

Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan 
Kompensasi terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT Pegadaian (Persero) Cabang Malimongan Baru Makassar. 
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Artinya, semakin baik kompensasi yang diterima karyawan, maka semakin tinggi 
pula kinerja yang dihasilkan. Kompensasi yang memadai dapat meningkatkan 
kepuasan kerja dan mendorong karyawan untuk bekerja lebih optimal dalam 
mencapai target organisasi. Temuan ini menunjukkan bahwa sistem imbalan 
kerja memiliki peran penting dalam membentuk perilaku kerja karyawan. 
Pemberian kompensasi yang sesuai dengan kontribusi kerja mendorong rasa 
keadilan organisasi dan meningkatkan komitmen kerja, sehingga karyawan 
terdorong untuk meningkatkan produktivitasnya. 

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
Motivasi kerja juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT Pegadaian (Persero) Cabang Malimongan Baru Makassar. 
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat dorongan internal karyawan dalam 
melaksanakan pekerjaan berperan penting dalam menentukan kinerja yang 
dicapai. Karyawan yang memiliki motivasi tinggi cenderung menunjukkan 
tanggung jawab yang lebih besar, inisiatif kerja, serta kemampuan mencapai 
target pekerjaan secara lebih efektif. Temuan ini menegaskan bahwa motivasi 
kerja menjadi faktor psikologis yang memperkuat perilaku kerja karyawan. 
Semakin tinggi motivasi yang dimiliki, semakin besar usaha yang diberikan 
karyawan dalam melaksanakan tugasnya, sehingga berdampak pada 
peningkatan kinerja secara keseluruhan. 

Simpulan dan Saran 
Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada PT Pegadaian (Persero) Cabang Malimongan Baru. Temuan ini 
menunjukkan bahwa karyawan yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap kerja yang memadai cenderung mampu melaksanakan tugas secara 
lebih efektif dan efisien. Meskipun demikian, masih terdapat kebutuhan 
peningkatan kemampuan teknis tertentu yang berkaitan dengan pelaksanaan 
pekerjaan operasional. 

Kompensasi juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Pemberian kompensasi yang layak, baik dalam bentuk gaji, insentif, 
maupun tunjangan, mendorong peningkatan semangat kerja serta tanggung 
jawab karyawan. Sebaliknya, persepsi ketidakadilan dalam sistem kompensasi 
berpotensi menurunkan kepuasan kerja dan memengaruhi kinerja. 

Motivasi kerja terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Karyawan dengan tingkat motivasi yang tinggi cenderung 
menunjukkan inisiatif, dedikasi, dan keterlibatan kerja yang lebih baik. Oleh 
karena itu, faktor psikologis karyawan menjadi komponen penting dalam 
mendukung pencapaian kinerja. 
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Secara praktis, perusahaan perlu meningkatkan pengembangan sumber 
daya manusia melalui pelatihan teknis dan peningkatan keterampilan 
pelayanan serta pemanfaatan teknologi kerja. Selain itu, pengelolaan sistem 
kompensasi yang transparan dan upaya peningkatan motivasi kerja juga 
diperlukan untuk mendukung kinerja karyawan secara berkelanjutan. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian 
selanjutnya yang mengkaji kinerja karyawan. Penelitian berikutnya disarankan 
mempertimbangkan variabel tambahan, seperti budaya organisasi, gaya 
kepemimpinan, lingkungan kerja, atau kepuasan kerja, agar pemahaman 
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan menjadi lebih 
komprehensif. 
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